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RINGKASAN
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendisain sepeda motor matic yang sesuai dengan keinginan konsumen melalui rekayasa teknologi berbasis informasi. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan disain produk sepeda motor matic sesuai dengan preferensi konsumen. Penelitian ini sangat penting mengingat pengguna sepeda motor matic dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan belum adanya interaksi antara produsen dengan masyarakat pengguna terhadap produk sepeda motor matic ini. 
Sepeda motor sebagai salah satu sarana transportasi merupakan salah satu dari hasil kemajuan teknologi di bidang otomotif. Dalam pembuatan sepeda motor ini, produsen harus mengetahui apa preferensi yang diinginkan oleh konsumen. Setelah didapat preferensi konsumen, produsen akan dapat mendisain produk yang akan dihasilkan dengan menggunakan preferensi tersebut sebagai input data. Sehingga produk yang dihasilkan akan sesuai dengan keinginan konsumen. Suatu produk yang sesuai dengan keinginan konsumen, pemasarannya akan terjamin. Multi Dimensional scaling (MDS) dapat mentranformasikan atau mengartikan suatu respon data berdasarkan kemiripan kedalam jarak yang dipresentasikan pada ruang multidimensi.  MDS adalah salah satu teknik penyekalaan yang sering digunakan untuk mengposisikan  sekelompok secara relative.Dengan demikian akan diperoleh pemetaan preferensi konsumen mengenai sepeda motor matik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil rekayasa teknologi berbasis informasi dan bermanfaat baik bagi produsen sepeda motor maupun bagi masyarakat sebagai konsumen. Hasil penelitian ini juga dapat membuktikan bahwa produsen dan masyarakat mempunyai keterkaitan dalam merancang dan menghasilkan produk.
Kata kunci : sepeda motor, preferensi konsumen, perancangan produk, Multidimensional Scaling, 

BAB  I.
PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang

Sepeda motor merupakan salah satu dari hasil kemajuan teknologi di bidang otomotif. Dilihat dari ukuran, harga dan pengoperasiannya, sepeda motor merupakan alat transportasi yang sangat praktis. Masyarakat menggunakan sepeda motor untuk membantu aktivitas mereka sehari-hari seperti bekerja, berdagang, sekolah, kuliah dan berbagai aktivitas lain yang membutuhkan alat transportasi.
Terdapat berbagai pilihan jenis sepeda motor yang ditawarkan di pasar. Seperti, sepeda motor buatan negara Jepang yang menguasai pasar otomotif Indonesia. Misalnya Honda, Suzuki, Yamaha, dan Kawasaki. Selain buatan dari Jepang juga terdapat sepeda motor produksi dari Negara Cina salah satunya KTM. Di dalam pasar otomotif Indonesia juga terdapat produk dari India dan dari Negara Eropa.
Beragamnya jenis produk sepeda motor yang ditawarkan dengan berbagai keunggulan dan ciri khas seperti harga, kualitas, desain dan suku cadang membuat persaingan yang semakin ketat dalam bisnis penjualan produk sepada motor. Kondisi tersebut menuntut perusahaan lebih aktif dalam menawarkan produknya.
Menurut konsep pemasaran, pemasar harus dapat menciptakan barang atau produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pasar sasarannya, agar mereka (konsumen) merasa puas dengan apa yang telah dikonsumsinya. Hal ini akan sesuai dengan definisi pemasaran itu sendiri. Menurut Swastha dan Handoko (1992:3)
Preferensi konsumen diartikan sebagai pilihan untuk memiliki atau tidak oleh seseorang terhadap suatu produk barang atau jasa yang dikonsumsi. Menurut Kotler (2002), preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada. Teori preferensi ini digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan dari konsumen. 
Pemasar harus mengetahui apa preferensi konsumen terhadap produk yang ditawarkan ke konsumen seperti sepeda motor khususnya matic karena suatu produk terkadang tidak sesuai apa yang menjadi preferensi konsumen. Preferensi konsumen inilah yang akan digunakan oleh produsen untuk mendisain, merancang dilanjutkan dengan membuat produk. Jika menurut konsumen produk sepeda motor sudah  optimal sesuai apa yang konsumen harapkan sehingga konsumen akan terus membeli produk tersebut dan tidak akan melakukan perpindahan produk, bahkan konsumen akan merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain, dan secara tidak langsung perusahaan mendapatkan keuntungan dari hal tersebut. Maka, jika dalam pembelian ulang, konsumen tidak akan berpikir panjang dalam melakukan pembelian.

Metode yang dapat digunakan untuk membuat pemetaan preferensi adalah Multidimensional Scaling (MDS). MDS merupakan metode untuk menjelaskan seperangkat variabel atau mengelompokkan berdasarkan variabel-variabel tertentu. MDS dapat mentransformasi atau mengartikan suatu respon data berdasarkan kemiripan ke dalam jarak yang direpresentasikan pada ruang multidimensi. Dengan demikian akan diperoleh pemetaan preferensi konsumen mengenai sepeda motor matik.
Berdasarkan uraian di atas, maka menjadi menarik topik ini untuk dianalisis dan perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Pemetaan preferensi konsumen produk sepeda motor matic pada berbagai merk menggunakan metode multidimensional scaling” sebagai dasar dalam mendisain produk.
1.2 
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan permasalahannya adalah bagaimana memetakan preferensi konsumen terhadap sepeda motor matic berdasarkan metode MDS sebagai dasar dalam mendisain produk ?
1.3 
Batasan Masalah

Agar penelitian efektif dan mencegah meluasnya permasalahan yang ada, peneliti memberikan batasan-batasan sebagai berikut :

1. Objek yang akan diteliti terbatas konsumen yang menggunakan sepeda motor matic dengan berbagai merk, Yamaha, Honda, Suzuki.

2. Data yang dipakai adalah data primer dan sekunder yang diambil melalui kuesioner dan wawancara pada konsumen dan para ahli. 

3. Penelitian ini meggunakan metode Multidimensional Scaling
1.4 
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui preferensi konsumen mengenai sepeda motor matic.

2. Memetakan preferensi konsumen mengenai sepeda motor matic.
3. Menggunakan preferensi konsumen sebagai dasar dalam mendisain produk sepeda motor matic.
1.5 
Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah wawasan mengenai preferensi konsumen terhadap suatu produk yang di tawarkan

2. Membantu perusahaan otomotif untuk mengembangkan produknya sesuai preferensi konsumen.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Pengertian Konsumen

Pengertian Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Sedangkan Pengertian Konsumen menurut Philip Kotler (2000) adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli atau memperoleh barang atau jasa untuk dikonsumsi pribadi.
Setiap konsumen berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pemenuhan yang maksimal. Jumlah dan keanekaragaman barang yang dapat dipenuhi bergantung pada besar pendapatan/penghasilan.Tingkat kemakmuran dan kesejahteraan seseorang atau masyarakat bergantung pada tingkat konsumsi yang digunakan.

2.2
Prilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah proses yang dilalui oleh seseorang/ organisasi dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumen sebenarnya merupakan tahap-tahap langkah yang di tempuh dan dilakukan oleh seseorang / individual atau kelompok orang dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Menurut Schiffman dan Kanuk (1994), tahap-tahap langkah dimaksud meliputi:

a. Mengenali kebutuhan

b. Mencari informasi sebelum membeli 
c. Melakukan evaluasi terhadap beberapa pilihan 
d. Melakukan pembelihan dengan cara, mencoba-coba dan melakukan pembelian ulang.
e. melakukan evaluasi pascabeli

2.3.
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Konsumen

Terdapat 5 faktor internal yang relevan terhadap proses pembuatan keputusan pembelian:
1. Motivasi (motivation) merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri manusia untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Persepsi (perception) merupakan hasil pemaknaan seseorang terhadap stimulus atau kejadian yang diterimanya berdasarkan informasi dan pengalamannya terhadap rangsangan tersebut. 

3. Pembentukan sikap (attitude formation) merupakan penilaian yang ada dalam diri seseorang yang mencerminkan sikap suka/tidak suka seseorang akan suatu hal. 

4. Integrasi (integration) merupakan kesatuan antara sikap dan tindakan. Integrasi merupakan respon atas sikap yang diambil. Perasaan suka akan mendorong seseorang untuk membeli dan perasaan tidak suka akan membulatkan tekad seseorang untuk tidak membeli produk tersebut. 

 2.4.
Preferensi Konsumen
Preferensi konsumen adalah nilai – nilai bagi pelanggan yang harus diperhatikan dalam menentukan sebuah pilihan. Dalam kaitan dengan preferensi ini, maka konsumen akan menggunakan harapanya sebagai standar atau acuan. Dengan demikian, harapan pelangganlah yang melatarbelakangi  
Dalam definisi diatas dapat disimpulakan bahwa pada dasarkan pengertian preferensi  konsumen mencangkut penilaian atau keinginan terbaik dari konsumen. Preferensi konsumen menentukan pilihan konsumen jika konsumen dihadapkan pada bnyak ragam pilihan produk sejenis.

Sudibyo (2002) menyatakan bahwa preferensi konsumen merupakan nilai-nilai yang dianut konsumen dalam menghadapi berbagai bentuk konflik dalam lingkungannya. Konflik ini tidak harus konflik dalam bentuk fisik. Namum pengertian konflik yang dimaksudkan meliputu konflik dalam arti perbedaan antara harapan dengan realisasi yang dirasakan dalam permasalahan yang dihadapi.

2.5. 
Multidimensional Scaling
Perencanaan skala multidimensi ( Multidimensional Scaling / MDS ) merupakan teknik algoritma yang menggunakan mengidentifikasi dimensi yang mendasari evaluasi atas objek atau untuk menentukan gambar dasar objek yang diamati. Untuk memahami fungsi dan kegunaannya. Multidimensional scaling (MDS) adalah salah satu teknik penyekalaan yang sering digunakan untuk memposisikan sekelompok obyek secara relatif di dalam sebuah peta preseptual (grafik dengan 2 sumbu X-Y atau lebih dengan dimensi sumbu yang saling berlawanan seperti tinggi-rendah, pahit-manis dan sebaginya).
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Gambar 2.1 Gambar keasaman dengan 2 sumbu X dan Y
Secara umum MDS dapat membantu untuk menentukan (1) dimensi yang paling sering digunakan oleh responden dalam menilai suatu obyek, (2) berapa jumlah dimensi yang digunakan dalam penilaian tersebut, (3) hubungan relatif dari masing-masing dimensi, (4) hubungan obyek yang diamati secara preseptual.
MDS dapat digolongkan sebagai jenis dari hubungan objek yang diamati dan dapat digabungkan ke dalam analisis data. Dalam sudut pandang lain, MDS juga dapat digolongkan sebagai representasi geometri dari hubungan antar objek. Apapun bentuk yang dihasilkan dapat diwujudkan ke dalam suatu ukuran proximities atau ukuran kesamaan (similarity) atau ketaksamaan (dissimiliraty).
Konsep dalam MDS yaitu seperangkat stimuli seperti merk, produk, dan lainnya dapat disajikan sebagai seperangkat titik dalam suatu peta atau ruang multidimensional. Konsep ini bertujuan mengubah penilaian konsumen mengenai kesamaan atau preferensi mereka (misalnya preferensi atau pilihan mereka akan toko, merk, atau produk tertentu) ke dalam representasi grafis dengan tata letak dan jarak di dalam suatu ruang atau bidang multidimensional. Apabila objek A oleh konsumen dianggap paling mirip dengan objek B dibandingkan dengan objek-objek lainnya, maka stimuli A dan B akan ditempatkan sedemikian rupa pada bidang multidimensional dengan jarak yang paling dekat dibandingkan dengan jarak objek A dengan objek selain B. Pada akhirnya peta persepsi yang dihasilkan akan menunjukkan posisi relatif seluruh objek yang ada.

2.6. 
Pengertian Produk

Produk merupakan “apa saja yang baik berwujut maupun tidak berwujud yang didalamnya sudah termasuk warna, kemasan, prestise pabrik atau pengecer, dan layanan yang ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikomsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk-produk yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa, organisasi, tempat dan gagasan”(Kotler,2002)
2.7. 
Atribut Produk

Atribut merupakan karakteristik yang bedakan merek atau produk dari yang lain “atribut juga dapat diartikan sebagai faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan tentang pembelin merek atau katagori produk, yang melekat pada produk atau menjadi bagian dari produk itu sendiri.
Produk dapat dibedahakan beberapa karakteristik atau atribut yang melekat pada produk tersebut. Menurut (Kotler 2002) produk dapat didifinisikan menurut :

a) Bentuk

Banyak produk didifinisikan berdasarkan bentuk, ukuran, model atau struktur fisik lain yang melekat pada produk tersebut.

b) Keistimewaan ( Feature ) 

Setiap produk ditawarkan dengan berbagai keistimewaan, yaitu karakteristik yang melengkapi fungsi dasar produk. Upaya untuk menjadi  yang pertamadalam perkenalan keistimewaan baru yang berharga merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk bersaing.

c) Mutu Kesesuaian ( Conformance Quality )

pembeli mengharapkan produk yang memiliki mutu kesesuaian yang tinggi . kualitas kesesuaian adalah tingkat dimana semua unit yang diproduksi adalah identik dan memenuhi spesifikasi yang dijanjikan.

d) Gaya ( Style ) 

Gaya mengambarkan penampilan dan perasaan yang ditimbulkan oleh sesuatu produk bagi pembeli. Pembeli biasanya bersedia membayar harga tambahan untuk produk-produk yang memiliki style menarik. Style memiliki kelebihan yaitu tidak disamai oleh produk pesaing. Yang termaksud didalam style adalah bentuk yang dinamis sesui dengan selerah konsumen.

e) Rancangan ( Design )

Rancangan adalah totalitas keistimewaan yang mempengaruhi penampilan dan fungsi suatu produk dari segi kebutuhan pelanggan. Rancangan sangat penting dalam membuat dan memasarkan produk.

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.  Ruang Lingkup Penelitian
         Begitu suatu penelitian dimulai biasanya akan diikuti dengan kebutuhan akan pemecahan masalah yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, tetapi dengan mengingat keterbatasan waktu, biaya serta fasilitas maka penelitian ini membatasi ruang lingkup permasalahan hanya pada penerapan metode multidimensional scalling untuk menentukan preferensi konsumen sebagai dasar mendisain produk  dimaksudkan untuk menyederhanakan dan mengarahkan penelitian. Setiap penelitian pada dasarnya tidak dapat terhindar dari kesalahan dan kekeliruan, karena terbatasnya kemampuan peneliti dan ruang lingkup penelitian.
3.2.  Lokasi Penelitian

         Tempat penelitian dilakukan di sekitaran Universitas Bina Darma kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Sedangkan waktu penelitian atau riset dilakukan pada bulan Januari – Agustus 2013.

3.3.     Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 
Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono : 2011:61) dalam buku “statistic untuk penelitian” menyatakan: “ populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari ojek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti. (Nanang martono : 2010:66 ). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan sepeda motor metik dilingkungan Universitas Bina Darma Palembang.
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011). Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul – betul representatif ( mewakili ) . Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu tulisan, sebagai individu yang diselidiki iti sebagai sampel atau contoh ( Nawawi, 1997)
Dalam hal ini, penulis memutuskan bahwa menarik sampel penelitian dilakukan dengan cara simple random sampling (sampling acak sederhana) dimana sampel dipilih secara acak dari jumlah yang telah ditentukan.

Dalam penarikan sampel maka jumlahnya harus representatif untuk mengetahui nantinya hasilnya bisa digeneralisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan sepeda motor matik dengan 3 merk yang terdapat dilingkungan kampus utama Universitas Bina Darma dan sekitar daerah 14 ulu Plaju Palembang.

Sampel diambil dari populasi sebagai wakil dari populasi, maka dari itu sampel yang didapat dari populasi mahasiswa Universitas Bina Darma yang menggunakan sepedamotor sebanyak 600 orang adalah 86 orang sampel. Untuk teknik penarikan sampel, peneliti menggunakan Simple Radom sampling.
 3.3.2  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan laporan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Wawancara ( Interview )
Pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung, dengan para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian guna mendapatkan data dan keterangan yang berlandaskan kepada tujuan penelitian.
b. Observasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.

c. Penyebaran Angket ( Kuesioner )
Cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan pada konsumen pengguna sepedamotor metik sebagai responden yang akan diteliti untuk diisi. Daftar pertanyaan yang diajukan bertujuan untuk mendapatkan informasi atau keterangan tentang preferensi atau keinginan konsumen terhadap sepeda motor khususnya metik dengan berbagai merek dan termasuk didalamnya tingkat kepentingan tiap dimensi sepeda motor menurut keinginan konsumen.

d. Studi Pustaka
Cara mengumpulkan data untuk membandingkan antara teori-teori yang ada dengan yang ada dilapangan. Penelitian ini dilakukan dengan mencari buku-buku, sumber-sumber tertulis lainya seperti website dari internet.

e. Dokumentasi
Merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan mendapatkan sejumlah informasi yang berasal dari data masa lalu perusahaan yang meliputi sejarah umum perusahaan, data karyawan, dan data-data lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
3.3.3 
Penyebaran Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini berisi pertanyaan yang merupakan variabel/atribut preferensi konsumen terhadap produk sepeda motor metik dengan berbagai merek. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dilingkungan Universitas Bina Darma khususnya pengguna sepeda motor metik.
Adapun kuesioner yang disebarkan ke konsumen yang menggunakan motor metik adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner pendahuluan merupakan tipe kuesioner terbuka, kuesioner di tujuhkan ke konsumen pengguna sepeda motor dan mengetahui pemetaan preferensi konsumen  yang dianggap penting terhadap sepeda motor metik. sesuai dengan metode Multidimensional Scaling
2. Kuesioner penelitian yang berisi tentang derajat kepentingan, harapan konsumen terhadap sepeda motor metik. Kuesioner ini di tujukan khusus pengguna sepeda motor metik 
3.4. 
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2002).
Misalnya dalam mengukur keputusan suatu produk di mata konsumen diukur dalam tiga pernyataan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel keputusan jawaban responden dikatakan valid apabila item-item dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut. Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Packkages Fom Social Science ) 
3.5. 
Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang pempunyai asal kata rely dan ability. Reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Hal ini ditunjukan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjekyang diukur dengan alat yang sama (Azwar, 2006), atau diukur dengan alat setara pada kondisi yang berbeda. Untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan yang mungkin muncul, maka sebelum dilakukan pengambilan data dilakukan try out terhadap penelitiann hasil try out kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya.

 3.6. Bagan Alir Penelitian 












BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

4.1.       Anggaran Biaya 
	No
	Kegiatan
	Biaya

	1
	Gaji dan upah 
	Rp.   3.000.000,-


	2
	Bahan Habis Pakai dan Peralatan 
	Rp.   6.914.000,-


	3
	Perjalanan 
	Rp.   2.200.000,-


	4
	Biaya Lain-lain (publikasi, seminar, laporan, lainnya)


	Rp.   2.250.000,-


	TOTAL
	Rp. 14.364.000,-

	Terbilang : Empat Belas Juta Tiga Ratus Enam Puluh Empat Ribu Rupiah


4.2. Jadwal Penelitian  

          Jadwal penelitian dimulai dengan persiapan hingga pelaksanaan penelitian melalui beberapa tahapan. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat di lihat melalui tabel berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian Tentatif

	No.
	Uraian
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Observasi lapangan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan dan Analisis Data 
	

	
	Pengambilan sampel 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data dan Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan disain
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan
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